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ABSTRACT 

Designing batik weaving motifs inspired by Makassar Bugis cakes. This research is 

motivated by the limited use of Makassar's Bugis traditional culinary culture as a 

source of inspiration in the development of batik weaving motifs. Therefore, this 

research aims to design batik weaving motifs inspired by Makassar's typical Bugis 

cakes and apply them to table calendar and wall calendar media as functional and 

aesthetic visual media. To respond to this, the objects of research include: batik 

weaving motifs as the main visual work, Makassar Bugis cakes as a source of visual 

inspiration, and table calendars and wall calendars as design application media. 

The method used in this design includes data collection through interviews and 

literature studies. The stages of the process are: 1.) Pre-production by creating a 

design concept using CorelDraw, 2.) Production by sketching batik weaving motifs, 

styling cake shapes, digitizing motifs, coloring and arranging motifs, applying 

motifs to calendar media. 3.) Post-production with evaluation of design results. The 

results of the study show that designing batik weaving motifs inspired by Makassar's 

Bugis cakes is able to produce batik weaving motifs that are aesthetic, creative, 

innovative, and have a local cultural identity of Bugis Makassar.  

 

Keywords: batik weaving motifs, Makassar Bugis cakes, shape stylization, table 

calendars, wall calendars. 

 

 

ABSTRAK 

 

Merancang Motif Tenun Batik Terinspirasi Dari Kue Khas Bugis Makassar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya pemanfaatan budaya kuliner 

tradisional Bugis Makassar sebagai sumber inspirasi dalam pengembangan motif 

tenun batik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang motif tenun 

batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar serta mengaplikasikannya 

pada media kalender meja dan kalender dinding sebagai media visual yang 

fungsional dan estetis. Untuk merespons hal itu maka objek penelitian meliputi: 

motif tenun batik sebagai karya visual utama, kue khas  Bugis Makassar sebagai 

sumber inspirasi visual, dan kalender meja dan kalender dinding sebagai media 

aplikasi desain. Metode yang digunakan dalam perancangan ini meliputi 

pengumpulan data melalui wawancara dan studi pustaka. Tahapan proses yaitu: 1.) 

Praproduksi dengan membuat konsep desain menggunakan CorelDraw, 2.) 

Produksi dengan pembuatan sketsa motif tenun batik, stilasi bentuk kue, digitalisasi 

motif, pewarnaan dan penyusunan motif, pengaplikasian motif pada media 

kalender. 3.) Pascaproduksi dengan evaluasi hasil desain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa merancang motif tenun batik yang terinspirasi dari kue khas 

Bugis Makassar mampu menghasilkan motif tenun batik yang estetis, kreatif, 

inovatif, dan memiliki identitas budaya lokal Bugis Makassar.  
 

Kata kunci: motif tenun batik, kue khas Bugis Makassar, stilasi bentuk, 

kalender meja, kalender dinding. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Batik merupakan salah satu karya seni tekstil indonesia yang telah mendunia 

dan menjadi bagian dari identitas budaya bangsa. Seiring perkembangannya, batik 

mengalami berbagai inovasi dalam bentuk motif, warna, maupun sumber inspirasi. 

pengembangan motif batik tidak hanya berfokus pada ragam hias tradisional, tetapi 

juga dapat mengangkat kekayaaan budaya daerah sebagai sumber ide penciptaan. 

Batik sulawesi selatan menjadi satu di antara beragam batik di indonesia yang 

menerapkan kearifan lokal sebagai motif batik. Beragam batik tercipta dengan 

inspirasi budaya sulawesi selatan seperti kapal phinisi, aksara lontara Bugis 

Makassar, ukiran toraja, dan sebagainya. (Aulia Evawani Nurdin, 2024).  

Motif tenun batik sulawesi selatan yaitu: 1.Motif flora seperti, karya batik 

dengan motif bunga oleh Aulia, dan karya batik dengan motif bunga oleh Rafida 

Ruslan. 2. Motif Fauna seperti, karya batik dengan motif Ikan oleh Nurhayati 3. 

Motif Geometris seperti, karya batik dengan motif ukiran toraja oleh mahasiswa 1 

(Aulia Evawani Nurdin, 2024). Perancangan desain batik carica menggunakan 

teknik stilasi dengan menciptakan bentuk baru yang dapat menambah variasi motif 

yang berkarakter dan khas dari tanaman carica dalam satu desain tekstil batik carica. 

Tanaman carica di ubah menjadi bentuk stilasi yang mencakup bentuk daun dan 

buah carica. Pengembangan motif batik carica ini bertujuan untuk mengetahui 

proses penciptaan motif batik menggunakan teknik stilasi dengan sumber ide 

tanaman carica dan hasil stilasi motif yang di terapkan pada kain batik  (Brilliant 

Angellia Jhundy dan Urip Wahyuningsih, 2023) dalam BAJU: Journal of Fashion 

and Textile Design.  Penulisan ini berfokus merancang motif tenun batik terinspirasi 

dari kue khas Bugis Makassar menggunakan teknik stilasi dengan menciptakan 

bentuk baru yang dapat menambah variasi motif yang berkarakter dan khas budaya 

Sulawesi Selatan pada motif tenun batik. Selain itu, kue khas Bugis Makassar belum 
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banyak di jadikan sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan motif tenun batik 

sehingga memiliki nilai kebaruan (novelty) dalam pengembangan desain. Kue 

tersebut kemudian di ubah menjadi bentuk stilasi yang mencakup jalangkote, onde-

onde, pisang hijau, deppa tori, pisang epe, dan kue cucur, menjadi motif dekoratif 

tanpa menghilangkan ciri khasnya kemudian diaplikasikan pada media kalender 

meja dan dinding. 

   Berawal dari ketertarikan terhadap budaya lokal Bugis Makassar, 

khususnya pada kue tradisional yang masih di gunakan dalam berbagai acara adat 

dan kegiatan masyarakat dapat di ketahui bahwa kue khas Bugis Makassar tidak 

hanya memiliki cita rasa yang khas tetapi juga mempunyai bentuk, warna, dan 

karakter visual yang unik serta memiliki nilai estetika yang dapat di kembangkan 

sebagai inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Kue khas Bugis Makassar 

seperti jalangkote, pisang hijau, onde-onde, deppa tori, pisang epe, dan kue cucur 

bukan hanya berfungsi sebagai kue tradisional, tetapi juga memiliki makna budaya 

dalam kehidupan masyarakat Bugis Makassar. kue-kue tersebut sering di hadirkan 

dalam berbagai kegiatan seperti acara adat, pesta pernikahan, syukuran, dan 

kegiatan keluarga sebagai simbol kebersamaan, rasa syukur, dan penghormatan 

terhadap budaya lokal. Jenis kue tradisional terdiri dari kue basah dan kue kering, 

kue basah seperti: Jalangkote, pisang hijau, pisang epe, kue cucur, onde-onde, kue 

pukis, kue dadar gulung, kue nagasari. Kue kering seperti: kue nastar, kue putri salju 

dan kue sagu keju, dan deppa tori. 

Budaya kuliner tradisional merupakan salah satu identitas daerah yang 

penting untuk di lestarikan. Selain memiliki cita rasa khas, kue tradisional  Bugis 

Makassar juga mempunyai bentuk visual yang dapat di olah menjadi elemen 

dekoratif dalam desain motif, salah satu bentuk budaya kuliner tradisional tersebut 

adalah kue khas Bugis Makassar. Perkembangan desain modern saat ini menuntut 

adanya inovasi dalam penciptaan motif tenun batik yang memiliki ciri khas budaya 

daerah. Namun sebagian besar motif yang berkembang masih di dominasi oleh 

unsur flora, fauna, dan bentuk geometris. Sementara itu potensi budaya kuliner 

tradisional sebagai sumber inspirasi visual utama masih belum banyak di 

manfaatkan dalam pengembangan motif tenun batik, khususnya kue khas Bugis 
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Makassar. Selain itu, perkembangan zaman juga menyebabkan menurunnya minat 

generasi muda terhadap budaya lokal. Kurangnya media visual yang menarik dalam 

memperkenalkan budaya daerah menjadi salah satu faktor berkurangnya apresiasi 

terhadap budaya tradisional. Oleh karena itu, diperlukan media kreatif yang mampu 

mengangkat kembali nilai budaya lokal agar tetap dikenal dan diminati oleh 

masyarakat luas. 

Motif tenun batik merupakan salah satu media visual yang dapat digunakan 

untuk memperkenalkan budaya daerah melalui pengolahan bentuk, warna, dan 

ornamen dekoratif. Melalui proses stilasi, bentuk kue khas Bugis Makassar dapat 

dikembangkan menjadi motif tenun batik yang estetis, modern, dan tetap memiliki 

nilai budaya. Dalam perancangan ini, bentuk visual kue khas Bugis Makassar diolah 

menggunakan pendekatan stilasi bentuk sehingga menghasilkan motif dekoratif 

yang tetap mempertahankan ciri khas visual dari objek aslinya. Proses stilasi di 

lakukan dengan menyederhanakan bentuk kue menjadi elemen ornamen yang 

kemudian disusun menjadi pola motif tenun batik. 

 Perancangan ini di harapkan dapat menjadi inovasi dalam desain motif 

sekaligus sebagai media pelestarian budaya kuliner tradisional Bugis Makassar. 

Selain itu, hasil perancangan juga diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam 

pengembangan desain motif yang lebih kreatif, modern, dan memiliki identitas 

budaya lokal (Brilliant Angellia Jhundy dan Urip Wahyuningsih, 2023) dalam 

BAJU: Journal of Fashion and Textile Design. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga untuk merancang terhadap 

berbagai karya desain motif batik yang berkembang, masih sedikit yang 

mengangkat unsur kuliner tradisional sebagai sumber inspirasi utama dalam 

perancangan motif.  Oleh karena itu,  penulis berupaya untuk merancang motif 

tenun batik  terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar menjadi bentuk inovasi 

sekaligus upaya memperkenalkan budaya lokal melalui media visual. Hasil akhir 

dari perancangan ini di aplikasikan ke dalam media kalender meja yang 

menampilkan motif tenun batik terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar sebagai 

elemen utama visual. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan maka penulis 

menemukan identifikasi masalah dalam pembuatan laporan tugas akhir yaitu: 

1. Motif yang berkembang masih di dominasi oleh unsur flora, fauna, dan 

geometris. 

2. Kue khas Bugis Makassar belum banyak di jadikan sebagai sumber inspirasi 

dalam desain motif tenun batik. 

3. Kurangnya media visual yang menarik untuk memperkenalkan budaya 

kuliner Bugis Makassar kepada generasi muda. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

memberikan batasan masalah dalam pembuatan laporan tugas akhir yaitu: Agar 

pembahasan dalam perancangan ini lebih terarah dan tidak meluas, maka perancangan 

difokuskan pada  pembuatan motif tenun batik terinspirasi dari 6 kue khas Bugis Makassar, 

yaitu jalangkote, pisang hijau,  onde-onde , deppa tori, pisang epe, dan kue cucur. Proses 

perancangan di lakukan menggunakan pendekatan stilasi bentuk dan ilustrasi dekoratif 

berbasis desain digital . Hasil akhir perancangan diaplikasikan pada media kalender meja dan 

kalender dinding sebagai karya desain visual. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan permasalahan, maka di rumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang motif tenun batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis 

Makassar? 

2. Bagaimana mengembangkan bentuk visual kue khas Bugis Makassar menjadi 

motif yang estetis dan dekoratif?  

3. Bagaimana  mengaplikasikan motif tenun batik ke dalam media kalender meja 

dan kalender dinding sebagai hasil  akhir perancangan?
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E. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini: 

1. Untuk merancang motif tenun batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis 

Makassar. 

2. Untuk mengembangkan bentuk visual kue tradisional menjadi motif yang 

estetis dan inovatif. 

3. Untuk mengaplikasikan motif tenun batik ke dalam media kalender meja dan 

kalender dinding sebagai hasil akhir perancangan. 

 

F. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

      1.   Bagi Penulis 

a.  Menambah wawasan dan pengalaman dalam merancang motif  

berbasis budaya lokal. 

b. Mengembangkan kreativitas dalam bidang desain motif dan media 

visual. 

c. Melatih kemampuan mengolah bentuk visual kue tradisional menjadi 

karya desain motif. 

 

     2.   Bagi Politeknik Negeri Media Kreatif 

          Produk kalender meja dan kalender dinding pada Politeknik Negeri  Media  

            Kreatif berfungsi sebagai media informasi sekaligus sarana promosi institusi.  

            melalui desain yang di tampilan, kalender dapat memperkuat identitas kampus 

            serta meningkatkan citra Politeknik Media Kreatif baik di lingkungan internal 

            maupun eksternal.  
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2. Bagi Masyarakat 

a. Membantu memperkenalkan budaya kuliner khas Bugis Makassar 

melalui media visual. 

b. Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap budaya lokal 

melalui desain motif. 

c. Menjadi media pelestarian budaya tradisional melalui desain 

kalender meja dan kalender dinding. 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Motif Tenun Batik 

1. Pengertian Motif Tenun Batik 

Motif  Tenun batik  merupakan susunan pola, bentuk, garis, dan warna yang 

diterapkan sebagai unsur dekoratif serta identitas budaya daerah. Motif batik tidak 

hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga memiliki nilai estetika dan makna 

budaya yang mencerminkan ciri khas suatu daerah. perkembangan motif tenun batik 

saat ini mengalami banyak inovasi dengan mengangkat unsur budaya lokal sebagai 

sumber inspirasi desain. Perkembangan batik makassar banyak mengadaptasi unsur 

budaya daerah seperti aksara lontara, ornamen tradisional, hingga kuliner khas 

sebagai identitas visual motif tenun batik (Aulia Evawani Nurdin, 2024). 

Perancangan desain batik carica menggunakan teknik stilasi dengan menciptakan 

bentuk baru yang dapat menambah variasi motif  yang berkarakter dan khas dari 

tanaman carica dalam satu desain tekstil batik carica. Tanaman carica diubah 

menjadi bentuk stilasi yang mencakup bentuk daun dan buah carica. pengembangan 

motif batik carica ini bertujuan untuk mengetahui proses penciptaan motif batik 

menggunakan teknik stilasi dengan sumber ide tanaman carica dan hasil stilasi 

motif yang di terapkan pada motif batik (Wahyuji, 2016). 

 Motif tenun batik pada penulisan  ini dirancang dengan mengambil inspirasi 

dari bentuk visual kue khas Bugis Makassar seperti jalangkote, onde-onde, pisang 

hijau, deppa tori, pisang epe, dan kue cucur  yang kemudian distilisasi menjadi motif 

dekoratif pada tenun batik. Proses stilasi di lakukan dengan mengolah bentuk asli 

kue menjadi elemen visual berupa garis, bentuk, dan pola tanpa menghilangkan 

karakter utama dari objek inspirasi. Pengembangan motif ini menjadi bentuk 

inovasi desain yang mengangkat potensi budaya lokal, khususnya kuliner 

tradisional Bugis Makassar.  
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2. Fungsi Motif Tenun Batik  

Motif tenun batik memiliki fungsi sebagai identitas visual budaya serta 

media penyampaian nilai estetika. selain itu, motif tenun batik  juga berfungsi untuk 

memperkenalkan budaya lokal kepada masyarakat luas melalui unsur visual yang 

di terapkan. Penciptaan motif baru dapat di lakukan melalui pengembangan unsur 

budaya lokal menjadi identitas visual yang memiliki nilai estetika serta ciri khas 

daerah (Febby Haryo Agung Nugroho, 2023). Dalam penelitian ini, motif tenun 

batik terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar bertujuan untuk memperkenalkan 

budaya kuliner tradisional melalui desain modern. 

 

B. Batik Bugis Makassar 

1.  Pengertian Batik Bugis Makassar  

 Batik Bugis Makassar merupakan salah satu seni tekstil khas makassar yang 

berkembang dengan mengangkat unsur budaya  masyarakat. Motif  yang digunakan 

biasanya berupa bentuk geometris, aksara lontara, ornamen  tradisional, dan simbol 

budaya lokal. Penggunaan unsur budaya Bugis Makassar dalam motif  tenun batik 

menjadi bentuk pelestarian identitas budaya lokal (Damar Tri Afrianto, 2020). 

Perkembangan motif tenun Batik Bugis Makassar saat ini mulai mengalami inovasi 

dengan mengangkat objek budaya lain seperti kue tradisional agar lebih menarik 

dan mampu mengikuti perkembangan desain modern tanpa menghilangkan nilai 

budaya daerah. Seni batik yang terinspirasi oleh tanaman khas suatu daerah 

memiliki tujuan untuk memperkenalkan kekayaan alam sebagai ikon suatu daerah, 

memperkaya motif-motif batik, menciptakan motif khas sebagai produk 

keunggulan. Salah satu seni yang menggunakan unsur tanaman sebagai sumber ide 

dengan makna simbolik adalah seni batik (Wardani, 2014).  Metode yang digunakan 

merupakan metode Double Diamond Models, Desainer memiliki kebebasan untuk 

melakukan evaluasi suatu desain yang ada. Evaluasi menghasilkan informasi 

mengenai kelemahan dan kelebihan desain motif carica untuk diperbaiki sampai 

menemukan desain yang cocok dan dapat digunakan (Qurniati, 2016). 
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2. Karakteristik  Batik Bugis Makassar 

 Batik Bugis Makassar memiliki ciri khas pada penggunaan warna-warna 

cerah dan pola dekoratif yang menggambarkan identitas budaya makassar. Selain 

itu, penggunaan motif berulang atau repetisi menjadi salah satu karakter utama 

dalam desain Batik Bugis Makassar. Karakteristik tersebut dapat diterapkan pada 

perancangan motif tenun batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar 

dengan mengolah bentuk kue tradisional menjadi pola dekoratif yang harmonis dan 

estetis. 

 

C.  Kue Khas Bugis Makassar 

 1.  Pengertian Kue Khas Bugis Makassar 

Kue khas Bugis Makassar merupakan bagian dari budaya kuliner tradisional 

yang masih dilestarikan hingga saat ini. Beberapa kue tradisional yang terkenal 

yaitu jalangkote, onde-onde, pisang hijau , deppa tori, pisang epe, dan kue cucur. 

Kue-kue tersebut memiliki bentuk visual yang unik seperti lengkungan, lipatan, 

bentuk bulat, pola tekstur, pola garis lengkung memanjang. Dan berbentuk bulat 

dengan bagian tepi bertekstur/bergelombang yang dapat di jadikan sebagai sumber 

inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Pengembangan motif batik berbasis 

budaya lokal termasuk kuliner tradisional dapat menjadi media pelestarian budaya 

daerah melalui karya visual tekstil (Aulia Evawani Nurdin, 2024). 
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Gambar 2.1 Resep Jalangkote Khas Makassar  

 

              

Gambar 2.2 Resep Es Pisang Ijo Kuliner Tradisional Khas Makassar 

 

 

Gambar 2.3 onde-onde  
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Gambar 2.4 Deppa Tori, Warisan Kuliner Toraja yang kaya Makna dan 

Cita Rasa  

 

 

Gambar 2.5 Pisang Epe khas Makassar 
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Gambar 2.6 Kue Cucur  

 

2.  Bentuk Visual Kue Sebagai Inspirasi Motif  

Bentuk visual dari kue khas Bugis Makassar dapat di kembangkan menjadi 

menjadi motif dekoratif seperti bentuk lipatan jalangkote dapat di jadikan pola 

lengkung berulang yang memberikan kesan di namis, pisang hijau memiliki bentuk 

memanjang yang dapat di kembangkan menjadi ornamen garis dekoratif dan motif 

lengkung. Bentuk tersebut terinspirasi dari visual pisang serta penyajiannya yang 

khas sehingga menghasilkan motif yang lebih variatif. Selain itu, bentuk bulat pada 

onde-onde dapat di kembangkan menjadi motif geometris sederhana yang 

memberikan kesan harmonis dan seimbang. Sementara itu, bentuk tekstur pada 

deppa tori di olah menjadi ornamen dekoratif berupa garis berpilin yang 

memperkuat karakter motif tenun batik. Pisang Epe bentuk memanjang, pipih, dan 

melengkung dapat di jadikan pola garis lengkung memanjang. Kue Cucur berbentuk 

bulat dengan bagian tepi bertekstur/bergelombang dapat di jadikan pola lingkaran 

bergelombang berulang yang memberikan kesan harmonis. Penggunaan bentuk 

visual kue tradisional sebagai inspirasi motif  tenun batik bertujuan untuk 

menciptakan inovasi desain batik sekaligus memperkenalkan budaya kuliner Bugis 

Makassar kepada masyarakat luas. 
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D.  Stilasi Bentuk 

1.  Pengertian Stilasi Bentuk 

Stilasi merupakan proses penggayaan atau penyederhanaan bentuk suatu 

objek tanpa menghilangkan ciri khas utamanya sehingga menghasilkan bentuk 

dekoratif yang lebih estetis. Stilasi sering digunakan dalam perancangan motif 

tenun batik untuk mengubah bentuk asli objeknya. Stilasi merupakan proses 

perubahan bentuk objek dengan tetap mempertahankan karakter visual utama 

sehingga menghasilkan motif baru yang lebih variatif dan inovatif tanpa 

menghilangkan ciri khas sumber ide aslinya (Brilliant Angellia Jhundy dan Urip 

Wahyuningsih, 2023) dalam BAJU: Journal of Fashion and Textile Design, Dalam 

penulisan ini, stilasi digunakan untuk mengolah bentuk visual kue khas Bugis 

Makassar menjadi motif dekoratif pada tenun batik. 

 

2. Stilasi Bentuk Kue Khas Bugis Makassar 

Pada penelitian ini, proses stilasi dilakukan dengan mengambil bentuk 

visual dari kue khas Bugis Makassar seperti jalangkote, onde-onde, pisang hijau, 

pisang epe, kue cucur, dan deppa tori untuk dijadikan motif dekoratif pada tenun 

batik. Dalam TEXTURE Art and Culture Journal, pengembangan desain motif 

dapat dilakukan dengan teknik penggayaan stilasi dekoratif dari sumber ide tertentu 

sehingga menghasilkan motif baru yang tetap memiliki karakter visual objek 

aslinya (Alfin Lilin Liana dan Setyawan, 2021). 

 

3. Fungsi Stilasi Dalam Perancangan Motif Tenun Batik 

Stilasi memiliki fungsi penting dalam perancangan motif karena membantu 

menciptakan bentuk dekoratif yang lebih sederhana, harmonis, dan mudah 

diterapkan pada pola batik. Selain itu, stilasi juga berfungsi mempertahankan 

identitas visual objek asli agar tetap dapat dikenali meskipun telah mengalami 

pengolahan bentuk. Dalam penelitian ini, stilasi digunakan sebagai proses kreatif 

untuk menghasilkan motif tenun batik yang unik dan berbeda dengan motif tenun 

batik pada umumnya. Penggunaan stilasi bentuk kue khas Bugis Makassar 
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diharapkan mampu memperkuat identitas budaya lokal melalui karya desain 

modern. Tahapan proses stilasi meliputi observasi objek atau sumber ide, 

transformasi objek menjadi bentuk alternatif, pengembangan dan penerapan bentuk 

dasar menjadi motif batik yang akan di buat menjadi karya batik (Syakir et al., 

2022).  

 

E. Unsur dan Prinsip Desain 

1.  Unsur Desain 

Dalam merancang motif tenun batik diperlukan unsur desain seperti titik, 

garis, bentuk, warna, tekstur, dan bidang. Unsur-unsur tersebut digunakan untuk 

menciptakan pola visual yang harmonis dan menarik. Pada penulisan ini, unsur 

garis digunakan untuk membentuk pola lengkungan dari jalangkote dan pisang 

hijau, sedangkan unsur bentuk digunakan untuk menciptakan stilasi kue tradisional 

menjadi motif dekoratif. 

 

2.  Prinsip Desain 

 Prinsip desain merupakan pedoman dalam menyusun unsur visual agar 

menghasilkan karya yang estetis dan seimbang. Prinsip desain meliputi 

keseimbangan, kesatuan, repetisi, irama, proporsi, dan harmoni. Prinsip repetisi dan 

harmoni merupakan unsur penting dalam penyusunan komposisi motif tenun batik 

agar menghasilkan pola yang estetis dan seimbang (D. Elka Saufika dan Widia Nur 

Utami Bastaman, 2022). Pada penelitian ini, prinsip repetisi digunakan untuk 

menciptakan pengulangan bentuk kue khas Bugis Makassar sehingga menghasilkan 

pola motif  tenun batik yang teratur dan memiliki nilai estetika. 

 

F. Perancangan Motif Tenun Batik Terinspirasi dari Kue Khas Bugis 

Makassar 

 Perancangan motif tenun batik terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar 

merupakan proses penciptaan desain motif baru dengan mengangkat unsur budaya 

kuliner tradisional sebagai sumber ide visual. Bentuk visual kue khas Bugis 
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Makassar akan distilisasi dan dikembangkan menjadi pola dekoratif yang 

diterapkan pada desain tenun batik. Proses perancangan dimulai dari pengumpulan 

referensi visual, pembuatan sketsa motif, stilasi bentuk kue, penyusunan pola 

repetisi, hingga penerapan warna pada desain akhir. Motif yang dihasilkan 

diharapkan mampu menampilkan ciri khas budaya Bugis Makassar melalui 

perpaduan unsur kuliner tradisional. Penciptaan motif baru dapat dilakukan melalui 

pengembangan unsur budaya lokal menjadi identitas visual yang memiliki nilai 

estetika dan budaya (Febby Haryo Agung Nugroho, 2023). Perancangan ini 

bertujuan untuk menciptakan inovasi motif tenun batik yang unik, menarik, dan 

memiliki identitas budaya lokal sehingga dapat menjadi media pelestarian budaya 

Bugis Makassar sekaligus memperkenalkan kue tradisional  Bugis Makassar  

kepada masyarakat luas. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Data/Objek Penulisan 

Objek penulisan meliputi: 1) Motif tenun batik sebagai karya visual utama, 

2) Kue khas Bugis Makassar sebagai sumber inspirasi visual, dan 3) Kalender 

meja dan dinding sebagai media aplikasi desain. Pada penelitian ini penulis 

melakukan studi tentang bagaimana proses perancangan motif tenun batik dapat 

memanfaatkan bentuk visual kue tradisional Bugis Makassar sehingga mampu 

menghasilkan karya desain yang estetis, kreatif, serta memiliki identitas budaya 

lokal. Proses perancangan ini diharapkan mampu memberikan inovasi dalam 

pengembangan motif tenun batik sekaligus menjadi media pelestarian budaya 

kuliner tradisional Bugis Makassar melalui desain visual modern. Lokasi 

pelaksanaan penulisan dilakukan di Jalan Lagaligo No.24, Mangkura, Kecamatan 

Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam laporan tugas akhir ini menggunakan 2  

cara, yaitu: 

1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk mengumpulkan data terkait 

ketertarikan masyarakat terhadap motif budaya lokal dan penggunaan kalender 

meja dan dinding sebagai media visual. Wawancara dilakukan kepada narasumber 

bernama Maryani, seorang pengguna kalender meja dan dinding sekaligus 

masyarakat yang tertarik pada produk budaya lokal di Jalan Alehanuae, 

Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Wawancara 

dilakukan secara langsung menggunakan lembar pertanyaan untuk mengetahui 

ketertarikan masyarakat terhadap desain motif  tenun batik yang terinspirasi dari 

kue khas Bugis Makassar yang diaplikasikan pada kalender meja dan dinding. 
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2. Studi Pustaka 

Untuk menunjang keberhasilan penulis, dilakukan studi pustaka yang 

relevan dengan topik perancangan motif tenun batik, ilustrasi dekoratif, stilasi 

bentuk, kue khas Bugis Makassar, desain kalender meja dan dinding. Penulis 

menelusuri berbagai jurnal, e-book, artikel ilmiah, dan referensi desain melalui 

internet menggunakan kata kunci yang sesuai dengan tema tugas akhir. Studi 

pustaka digunakan untuk memperkuat teori serta mendukung proses merancang 

motif tenun batik kue khas Bugis Makassar yang akan diaplikasikan pada media 

kalender meja dan dinding. Sumber teori yang digunakan sebagian besar berasal 

dari jurnal penelitian mutakhir dalam 10 tahun terakhir. 

 

C. Ruang Lingkup 

1. Peran Penulis 

Sebagai mahasiswa pada bidang Desain Grafis, penulis berperan sebagai 

desainer dalam melakukan proses perancangan motif tenun batik yang terinspirasi 

dari kue khas Bugis Makassar. Penulis bertanggung jawab melakukan observasi, 

studi pustaka, pengembangan ide visual, pembuatan sketsa, stilasi bentuk, 

digitalisasi motif, serta mengaplikasikan hasil perancangan ke dalam media 

kalender meja dan dinding. Selain itu, penulis juga berperan dalam menyusun 

konsep visual, menentukan warna, komposisi, dan elemen dekoratif yang sesuai 

berdasarkan karakter visual kue khas Bugis Makassar sehingga menghasilkan 

motif tenun batik yang estetis, inovatif, dan memiliki identitas budaya lokal Bugis 

Makassar. 

 

2. Kategori Karya 

Kategori karya yang dihasilkan dalam tugas akhir ini adalah karya desain 

grafis berupa motif tenun batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar. 

Motif tersebut dirancang melalui proses stilasi bentuk dan pengolahan ilustrasi 

dekoratif sehingga menghasilkan motif yang memiliki nilai estetika serta identitas 

budaya lokal. Sebagai media aplikasi, motif tenun batik yang telah dirancang 
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diterapkan pada kalender meja dan dinding. Media kalender meja dan dinding  

dipilih karena memiliki fungsi sebagai penunjuk waktu sekaligus media visual 

yang dapat memperkenalkan kue  khas Bugis Makassar kepada masyarakat luas. 

 

3. Ide Kreatif 

Ide kreatif dalam perancangan ini berawal dari pengamatan terhadap kue 

khas  Bugis Makassar yang memiliki bentuk, warna, dan karakter visual yang 

unik. Kue khas Bugis Makassar seperti jalangkote, pisang hijau, onde-onde,  

deppa tori, pisang epe, dan kue cucur memiliki potensi visual yang dapat 

dikembangkan menjadi motif tenun batik yang menarik dan berbeda dari motif 

pada umumnya. Melalui proses stilasi bentuk, unsur-unsur visual dari kue khas 

Bugis Makassar diolah menjadi motif dekoratif yang tetap mempertahankan ciri 

khas objek aslinya. Perancangan ini bertujuan menghasilkan motif tenun batik 

yang estetis, inovatif, serta mampu menjadi media pelestarian kue khas Bugis 

Makassar sebagai bagian dari budaya lokal. Hasil akhir perancangan kemudian 

diaplikasikan pada media kalender meja dan dinding sebagai sarana untuk 

memperkenalkan kue khas Bugis Makassar kepada masyarakat luas. Penulisan ini 

berfokus pada bagaimana bentuk visual kue khas Bugis Makassar dapat diolah 

menjadi motif tenun batik melalui pendekatan stilasi bentuk dan ilustrasi dekoratif 

tanpa menghilangkan karakter visual aslinya. Motif yang telah dirancang 

kemudian diaplikasikan ke dalam media kalender meja dan dinding  yang menarik, 

fungsional, dan memiliki nilai estetika. 

 

 Berikut ini merupakan sketsa awal  
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Gambar 3.1 Mockup Kalender Meja 

 

 

Gambar 3.2 Mockup Kalender Dinding  

 

 

D. Langkah Kerja 

1.  Praproduksi (Persiapan) 

Tahapan Praproduksi ini meliputi: 

a. Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data dan sumber inspirasi yang   

    berkaitan dengan kue khas Bugis Makassar Selain itu, penulis juga menyiapkan  

    alat dan bahan yang diperlukan dalam proses perancangan. 
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Gambar Nama Alat dan Fungsi 

Leptop 

 

Perangkat desain fungsinya 

digunakan untuk membuat dan 

mengolah desain, menyusun layout, 

mengatur warna, dan menyiapkan 

file akhir siap cetak.  

Software Desain (CorelDRAW) 

 

Perangkat lunak desain fungsinya 

digunakan untuk  membuat motif 

tenun batik, melakukan stilasi bentuk 

kue khas Bugis Makassar, mengatur 

komposisi motif, pewarnaan, serta 

mengaplikasikan desain pada media 

kalender meja. 

Gambar 3.1  Alat dan bahan  

 

2. Produksi (Pelaksanaan) 

Setelah tahap Praproduksi selesai, Produksi (Pelaksanaan) di lakukan dengan  

mengikuti tahapan ( Brilliant Angellia Jhundy dan Urip Wahyuningsih, 2023)     

dalam BAJU: Journal of Fashion and Textile Design. yaitu: 

1. Discover meliputi : Pembuatan Sketsa 

2. Define    meliputi : Stilasi bentuk kue khas Bugis Makassar 

3. Develop meliputi : Digitalisasi motif menggunakan aplikasi software corel draw    
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    dan Pewarnaan dan penyusunan motif 

4. Deliver  meliputi : Pengaplikasian motif pada media kalender meja dan dinding 

 

3. Pasca Produksi (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah evaluasi desain setelah seluruh elemen selesai di buat.  

dan di lakukan setelah produk cetak selesai di cetak. Secara umum tahapan Pasca 

Produksi pada kalender meja dan kalender dinding adalah Evaluasi dan uji coba 

hasil cetakan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A.   Praproduksi (Persiapan) 

 1.  Discover 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui pengamatan terhadap 

bentuk visual kue khas Bugis Makassar yang meliputi bentuk,tekstur, dan karakter 

kue sebagai sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Jenis kue 

tradisional terdiri dari kue basah dan kue kering, kue basah seperti: Jalangkote, 

pisang hijau, pisang epe, kue cucur, onde-onde, kue pukis, kue dadar gulung, kue 

nagasari, Klepon, Putu Ayu, kue lumpur, dan serabi. Kue kering seperti: kue nastar, 

kue putri salju dan kue sagu keju, dan deppa tori. Berdasarkan hasil pengumpulan 

data di atas, penulisan ini memilih 6 jenis kue tradisional khas Bugis Makassar 

yaitu: jalangkote, pisang hijau, pisang epe, kue cucur, onde-onde, dan deppa tori. 

 

B.  Produksi (Pelaksanaan) 

     1. Pembuatan sketsa dan Stilasi bentuk kue khas Bugis Makassar 

 Define pada tahap ini dilakukan pembuatan sketsa awal berdasarkan bentuk 

visual Kue khas Bugis Makassar. Selanjutnya bentuk tersebut distilasi dengan 

menyederhanakan bentuk asli menjadi elemen dekoratif yang dapat di kembangkan 

menjadi motif tenun batik. 
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Gambar 4.1  Sketsa dan Stilasi 

Tahap Stilasi di lakukan dengan mengubah bentuk asli kue khas Bugis 

Makassar menjadi bentuk dekoratif yang lebih sederhana sehingga dapat di 

terapkan sebagai motif tenun batik. Bentuk visual dari kue khas Bugis Makassar 

dapat dikembangkan menjadi motif dekoratif seperti bentuk lipatan jalangkote 

dapat di jadikan pola lengkung berulang yang memberikan kesan di namis, pisang 

hijau memiliki bentuk memanjang yang dapat di kembangkan menjadi ornamen 

garis dekoratif dan motif lengkung.  
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Bentuk tersebut terinspirasi dari visual pisang serta penyajiannya yang khas 

sehingga menghasilkan motif yang lebih variatif. Selain itu, bentuk bulat pada  

onde-onde dapat di kembangkan menjadi motif geometris sederhana yang 

memberikan kesan harmonis dan seimbang. Sementara itu, bentuk tekstur pada 

deppa tori di olah menjadi ornamen dekoratif berupa garis berpilin yang 

memperkuat karakter motif tenun batik. Pisang Epe bentuk memanjang, pipih, dan 

melengkung dapat di jadikan pola garis lengkung memanjang. Dan Kue Cucur 

berbentuk bulat dengan bagian tepi bertekstur/bergelombang dapat di jadikan pola 

lingkaran bergelombang berulang yang memberikan kesan harmonis. 

 

2.  Digitalisasi motif menggunakan aplikasi software corel draw 

 Develop pada tahap ini, sketsa motif yang telah di buat sebelumnya 

kemudian di pindahkan ke dalam bentuk di gital menggunakan aplikasi CorelDraw. 

Proses digitalisasi di lakukan dengan membuat ulang bentuk motif, memperjelas 

garis, mengatur komposisi,serta menyusun elemen motif agar siap untuk masuk ke 

tahap pewarnaan dan penerapan pada media kalender meja dan dinding. 

 

 

Gambar 4.2  Aplikasi Software  CorelDRAW 

 (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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Gambar 4.3 Pengembangan komposisi motif stilasi jalangkote pada bagian atas 

dan bawah desain menggunakan CorelDRAW. 

(Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

 

Gambar 4.4 Penerapan elemen bulan, tanggal, dan logo pada desain kalender meja  

bermotif stilasi jalangkote. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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Gambar 4.5  Penyempurnaan desain kalender dengan penambahan tabel kalender 

bulan Januari. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

Gambar 4.2  menunjukkan tahap awal proses perancangan motif tenun batik 

menggunakan perangkat lunak CorelDRAW. Pada tahap ini dibuat bidang kerja 

(artboard) berukuran A4 dan diberikan warna dasar ungu sebagai latar belakang 

desain. Warna dasar tersebut dipilih untuk memberikan kesan hangat dan digunakan 

sebagai dasar dalam pengembangan motif yang terinspirasi dari kue khas Bugis 

Makassar pada tahap selanjutnya. 

Gambar 4.3 Pada tahap ini menunjukkan proses pengembangan komposisi 

motif dengan menempatkan motif stilasi jalangkote pada bagian atas dan bawah 

bidang desain. Motif pada bagian atas di buat dengan ukuran yang lebih kecil dan 

warna yang lebih lembut, sedangkan motif pada bagian bawah tetap menggunakan 

warna yang lebih dominan sebagai fokus visual. Penempatan motif pada kedua sisi 

bertujuan menciptakan keseimbangan, keselarasan, dan kesatuan dalam 

perancangan motif tenun batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar. 

Gambar 4.4 Pada tahap ini menunjukkan proses penerapan motif stilasi 

jalangkote pada desain kalender meja yang telah di lengkapi dengan elemen 

pendukung berupa logo, nama bulan, dan tanggal. Penempatan elemen-elemen 

tersebut di lakukan untuk menciptakan keseimbangan antara fungsi kalender 
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sebagai media informasi dan motif tenun batik sebagai unsur estetis yang 

terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar. 

Gambar 4.5 ini  menunjukkan tahap penyempurnaan desain kalender 

dinding dengan penambahan tabel kalender bulan Januari. Tabel kalender di  

tempatkan pada sisi kanan desain agar informasi tanggal mudah  di baca, sementara 

motif stilasi jalangkote pada bagian atas dan bawah tetap menjadi identitas visual 

utama yang memperkuat unsur budaya Bugis Makassar pada desain kalender. 

 

 

 

Gambar 4.6 Komposisi motif berpilin hasil stilasi kue Deppa Tori yang 
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diterapkan sebagai border pada desain tenun batik. (Sumber: Dokumentasi 

Penulisan, 2026) 

 

 

Gambar 4.7 Penyempurnaan desain kalender dengan penambahan tabel 

kalender bulan Februari. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

Gambar 4.6 menunjukkan bentuk tekstur pada kue Deppa Tori diolah 

melalui proses stilasi menjadi ornamen dekoratif berupa garis berpilin yang disusun 

secara berulang (repeat pattern). Bentuk garis berpilin tersebut dikembangkan dari 

karakter visual tekstur Deppa Tori sehingga menghasilkan motif yang estetis tanpa 

menghilangkan keterkaitannya dengan objek inspirasi. Motif kemudian diterapkan 

pada bagian atas dan bawah desain sebagai border untuk menciptakan 

keseimbangan visual dan memperkuat identitas budaya Bugis Makassar dalam 

perancangan motif tenun batik. Ornamen pada sisi kiri dan kanan merupakan hasil 

stilasi tekstur kue Deppa Tori yang dikembangkan menjadi motif garis berpilin dan 

di susun secara berulang. Penerapan motif sebagai border vertikal berfungsi 

menciptakan keseimbangan visual, memperkuat komposisi desain, serta 

menegaskan identitas budaya Bugis Makassar dalam perancangan motif tenun 

batik. Tata letak kalender menampilkan judul bulan dan tanggal sebagai fokus 

utama yang di tempatkan di bagian tengah. Ornamen stilasi tekstur kue Deppa Tori 



 

30  

pada sisi kiri dan kanan berfungsi sebagai bingkai dekoratif yang menciptakan 

keseimbangan visual sekaligus memperkuat identitas budaya Bugis Makassar. 

Penggunaan warna yang harmonis memberikan kesan elegan serta mendukung 

keterbacaan informasi pada desain kalender. 

Gambar 4.7  ini menunjukkan penerapan motif pada desain kalender bulan 

Februari yang telah dilengkapi dengan grid tanggal bulanan. Ornamen stilasi tekstur 

kue Deppa Tori pada sisi kiri dan kanan berfungsi sebagai elemen dekoratif yang 

memperkuat identitas budaya Bugis Makassar sekaligus menciptakan 

keseimbangan visual pada tata letak kalender. 

 

 

Gambar 4.8  Penambahan motif vertikal hasil stilasi pisang hijau pada sisi kiri 

desain. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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Gambar 4.9 Penyempurnaan desain kalender dengan penambahan tabel 

kalender bulan Maret. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

Gambar 4.8 ini menunjukkan proses penerapan motif stilasi pisang hijau 

pada bagian atas dan bawah bidang desain. Bentuk memanjang dari pisang hijau 

dikembangkan menjadi ornamen garis dekoratif dan motif lengkung yang disusun 

secara berulang (repeat pattern) sehingga membentuk border yang harmonis. Serta 

menunjukkan proses pengembangan komposisi desain dengan menambahkan motif 
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stilasi pisang hijau pada sisi kiri bidang kerja. Penempatan motif secara vertikal 

bertujuan memperkuat identitas visual serta menciptakan variasi komposisi yang 

lebih menarik. 

Gambar 4.9 Tata letak kalender menampilkan judul bulan maret dan tanggal 

sebagai fokus utama di bagian tengah desain. Motif stilasi pisang hijau diterapkan 

sebagai ornamen dekoratif yang memberikan keseimbangan pada desain sekaligus 

menunjukkan inspirasi dari kue khas Bugis Makassar. Penggunaan warna yang 

harmonis membuat tampilan kalender lebih menarik dan informasi yang di sajikan 

mudah di baca. 

 

 

Gambar 4.10 Penyusunan motif stilasi onde-onde secara simetris pada desain. 

(Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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Gambar 4.11  Penyempurnaan desain kalender dengan penambahan tabel kalender 

bulan April (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

Gambar 4.10 ini menunjukkan proses penerapan motif stilasi onde-onde  

pada sisi kiri dan kanan bidang desain. Bentuk bulat pada onde-onde di kembangkan 

menjadi motif geometris sederhana yang disusun secara berulang sehingga 

membentuk pola dekoratif yang seimbang. Serta gambar ini menunjukkan 

pengembangan komposisi motif onde-onde dengan penyusunan pola secara simetris 
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pada kedua sisi bidang desain, Pengulangan motif menghasilkan kesan harmonis 

dan memperkuat nilai estetika pada desain. 

Gambar 4.11 Tata letak kalender menampilkan judul bulan dan tanggal 

sebagai fokus utama di bagian tengah desain. Motif stilasi onde- onde diterapkan 

sebagai ornamen dekoratif yang memberikan keseimbangan pada desain sekaligus 

menunjukkan inspirasi dari kue khas Bugis Makassar. Penggunaan warna yang 

harmonis membuat tampilan kalender lebih menarik dan informasi yang disajikan 

mudah di baca. 

 

 

Gambar 4.12  Tampilan bidang kerja /Objek yang belum berisi desain atau tanda 

placeholder (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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Gambar 4.13 Komposisi motif melengkung dapat di jadikan pola garis lengkung 

memanjang. hasil stilasi kue pisang epe yang diterapkan sebagai border pada 

desain tenun batik. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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Gambar 4.14 Penyempurnaan desain kalender dengan penambahan tabel kalender 

bulan Mei (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

 

Gambar 4.13 ini menunjukkan bentuk visual pisang epe di kembangkan 

melalui proses stilasi menjadi ornamen dekoratif. Motif tersebut kemudian di susun 

secara berulang pada bagian atas dan bawah desain sebagai border yang 

memperkuat karakter motif tenun batik. Pada tahap ini menunjukkan proses 

penerapan motif stilasi pisang epe pada desain kalender meja yang telah di lengkapi 

dengan elemen pendukung berupa logo, nama bulan, dan tanggal. Penempatan 

elemen-elemen tersebut di lakukan untuk menciptakan keseimbangan antara fungsi 

kalender sebagai media informasi dan motif tenun batik sebagai unsur estetis yang 

terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar. 
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Gambar 4.15 elemen dekoratif pada bagian tepi atas serta sudut bawah kanan dan 

kiri bidang desain. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 

 

 

 

Pada gambar 4.15 tahap ini menunjukkan  bentuk visual kue cucur distilasi 

menjadi ornamen dekoratif dan di susun memanjang lengkungan berulang pada 

bagian atas desain elemen motif tenun batik. motif stilasi kue cucur yang telah di 

kembangkan dan di berikan warna dan di susun sebagai ornamen dekoratif pada 

bagian bawah sisi kanan dan kiri pada desain, dan diaplikasikan sebagai elemen 
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dekoratif pada bagian tepi atas serta sudut bawah kanan dan kiri bidang desain. 

Susunan motif yang berulang menciptakan komposisi yang seimbang, memperkuat 

nilai estetika, dan menampilkan karakter yang menjadi sumber inspirasi visual 

desain. Serta motif stilasi kue cucur di terapkan sebagai ornamen dekoratif pada 

desain kalender bulan Juni.  Motif di tempatkan pada bagian tepi atas serta sudut 

bawah kanan dan kiri untuk memperindah tampilan dan menciptakan kesan yang 

harmonis. 

 

 

Gambar 4.16  Penyempurnaan desain kalender dengan penambahan tabel kalender 

bulan Juni. (Sumber: Dokumentasi Penulisan, 2026) 
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C. Pewarnaan dan penyusunan motif 

 Pada tahap ini di lakukan proses pewarnaan dan penyusunan motif tenun 

dengan mengatur komposisi bentuk, pola, dan warna sehingga menghasilkan desain 

yang harmonis sebelum diterapkan pada media kalender meja dan dinding. 

 

 

Gambar 4.17  Penyusunan Motif  Kue Jalangkote 
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Gambar 4.18  Penyusunan Motif  Kue Deppa Tori 
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Gambar 4.19  Penyusunan Motif  Kue  Pisang Hijau 
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Gambar 4.20  Penyusunan Motif Onde-onde  
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Gambar 4.21  Penyusunan Motif Kue Pisang Epe 
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Gambar 4.22  Penyusunan Motif  Kue Cucur 
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Pada gambar 4.17 menunjukkan bentuk visual jalangkote dijadikan sebagai 

sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Bentuk asli jalangkote 

kemudian di kembangkan melalui proses stilasi dengan mengambil karakter 

bentuknya seperti bentuk setengah lingkaran, lipatan kulit, dan bagian tepi 

jalangkote sebagai unsur pembentuk motif. Setelah proses stilasi selesai, bentuk 

jalangkote disederhanakan menjadi elemen motif dekoratif. Motif tersebut 

kemudian diberikan warna dan disusun dengan mengatur posisi, ukuran, serta 

pengulangan bentuk sehingga menghasilkan pola motif yang rapi dan seimbang. 

Motif yang telah tersusun kemudian diaplikasikan pada desain kalender meja 

dengan menempatkan pola pada bagian tertentu. Hasil akhir menunjukkan motif 

jalangkote yang telah di kembangkan menjadi desain tenun batik yang memiliki 

nilai estetika. Selain itu, pemilihan font Sinerva di gunakan pada bagian nama bulan 

dan teks kalender untuk memberikan kesan elegan, dekoratif, serta menyesuaikan 

dengan karakter desain motif tenun batik yang telah di buat. 

Pada gambar 4.18 menunjukkan bentuk visual deppa tori di jadikan sebagai 

sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Bentuk asli deppa tori 

kemudian di kembangkan melalui proses stilasi dengan mengambil karakter bentuk 

dan teksturnya menjadi elemen motif berupa garis berpilin. Motif garis berpilin 

tersebut kemudian di beri warna dan disusun secara berulang dengan mengatur arah, 

jarak, dan ukuran motif sehingga membentuk pola yang teratur dan seimbang. 

Penyusunan pola dilakukan agar motif terlihat harmonis dan memiliki ciri khas 

dekoratif. Motif yang telah selesai kemudian diaplikasikan pada desain kalender 

meja sebagai elemen hias pada bagian sisi dan bidang desain. 

Pada gambar 4.19 menunjukkan bentuk visual pisang hijau dijadikan 

sebagai sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Bentuk asli pisang 

hijau kemudian dikembangkan melalui proses stilasi dengan mengambil karakter 

bentuknya seperti bentuk pisang yang memanjang, lengkungan, dan bagian isi kue 

sebagai unsur pembentuk motif. Setelah proses stilasi, bentuk pisang hijau 

disederhanakan menjadi elemen motif dekoratif. Motif tersebut kemudian diberi 

warna dan disusun dengan cara mengatur ukuran, jarak, serta pengulangan bentuk 
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sehingga membentuk pola yang rapi dan seimbang. Motif yang telah tersusun 

kemudian diaplikasikan pada desain kalender meja dengan menempatkan pola pada 

bagian tertentu sehingga menghasilkan tampilan desain yang harmonis dan 

menarik. 

Pada gambar 4.20  menunjukkan  bentuk visual onde-onde  dijadikan 

sebagai sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Bentuk asli onde-

onde kemudian di kembangkan melalui proses stilasi dengan mengambil karakter 

bentuknya seperti bentuk bulat, tekstur kelapa parut, dan bagian isi gula merah 

sebagai unsur pembentuk motif. Setelah proses stilasi selesai, bentuk putu cangkiri 

di sederhanakan menjadi elemen motif dekoratif. Elemen motif tersebut kemudian 

diberi warna dan disusun dengan mengatur posisi, ukuran, serta pengulangan 

bentuk sehingga menghasilkan pola motif yang rapi dan seimbang. 

Motif yang telah tersusun kemudian diaplikasikan pada desain kalender meja 

dengan menempatkan pola pada bagian tertentu sehingga menghasilkan tampilan 

yang harmonis dan menarik. 

Pada gambar 4.21 menunjukkan  bentuk visual pisang epe dijadikan sebagai 

sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Bentuk asli pisang epe 

kemudian di kembangkan melalui proses stilasi dengan mengambil karakter 

bentuknya seperti bentuk pisang yang pipih dan memanjang, garis permukaan 

pisang, serta unsur pendukung lainnya sebagai elemen pembentuk motif. Setelah 

proses stilasi selesai, bentuk motif pisang epe dikembangkan menjadi beberapa 

unsur motif. Unsur tersebut kemudian disusun dan dikombinasikan dengan 

mengatur posisi, ukuran, serta pengulangan bentuk sehingga menghasilkan pola 

motif yang rapi dan seimbang. Selanjutnya motif diberikan warna dengan 

menyesuaikan konsep desain. Motif yang telah berwarna kemudian disusun secara 

berulang membentuk pola tenun batik dan diterapkan pada desain kalender meja 

sebagai elemen dekoratif. 

Pada gambar 4.22 menunjukkan  bentuk visual kue cucur di jadikan sebagai 

sumber inspirasi dalam perancangan motif tenun batik. Bentuk asli kue cucur 

kemudian di kembangkan melalui proses stilasi dengan mengambil karakter 

bentuknya seperti bentuk bulat, tekstur permukaan, dan susunan bagian tengah kue 
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sebagai unsur pembentuk motif. Setelah proses stilasi selesai, bentuk kue cucur di 

sederhanakan menjadi elemen motif dekoratif. Motif tersebut kemudian diberikan 

warna dan disusun dengan mengatur posisi, ukuran, serta pengulangan bentuk 

sehingga menghasilkan pola motif yang rapi dan seimbang. Motif yang telah 

tersusun kemudian diaplikasikan pada desain kalender meja dengan menempatkan 

pola pada bagian tertentu seperti sudut dan bidang dekorasi kalender, sehingga 

menghasilkan tampilan desain yang harmonis dan menarik. 

 

D.  Pengaplikasian motif pada media kalender meja 

 Deliver pada tahap ini motif tenun batik yang telah selesai di buat kemudian 

diterapkan pada media kalender meja. Motif yang terinspirasi dari kue khas Bugis 

Makassar seperti jalangkote, pisang hijau, onde-onde , deppa tori, pisang epe, dan 

kue cucur diaplikasikan pada desain kalender dengan memperhatikan tata letak, 

ukuran, keseimbangan, dan kesesuaian komposisi agar menghasilkan tampilan yang 

harmonis. Selain penerapan motif, pemilihan font Sinerva digunakan pada bagian 

nama bulan dan teks kalender untuk memberikan kesan elegan, dekoratif, serta 

mendukung karakter visual desain. Hasil akhir berupa kalender meja yang 

menggabungkan unsur motif tenun batik dengan fungsi sebagai media penanggalan. 
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Gambar 4.23 Pengaplikasian motif pada media kalender meja 
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Gambar 4.24  Pengaplikasian motif pada media kalender dinding 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah perancangan motif tenun 

batik yang terinspirasi dari kue khas Bugis Makassar bertujuan untuk menghasilkan 

pengembangan motif baru yang tetap mengandung unsur budaya lokal. Proses 

perancangan di lakukan dengan mengolah bentuk visual kue khas Bugis Makassar 

melalui teknik stilasi sehingga menciptakan motif yang memiliki nilai estetika, 

keunikan, dan unsur dekoratif. Hasil perancangan motif tersebut kemudian di 

terapkan pada media kalender meja dan kalender dinding sebagai sarana untuk 

memperkenalkan serta melestarikan budaya dan kuliner khas Bugis Makassar. 

 

B. Saran 

Saran untuk pengembangan karya selanjutnya yaitu dapat mengeksplorasi 

lebih banyak kue khas Bugis Makassar sebagai sumber inspirasi dalam perancangan 

motif tenun batik serta mengaplikasikannya pada berbagai media desain agar kue 

khas Bugis Makassar semakin di kenal oleh masyarakat luas. 
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